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Kabupaten Sragen. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif
Kata Kunci: dengan desain korelasi yang didapatkan dengan menggunakan kuesioner yang
Indeks Risiko; Literasi; dirancang khusus untuk pengumpulan data. Hasil penelitian ini menunjukkan

Pengetahuan; Kebencanaan bahwa tingkat literasi kebencanaan siswa SMA Muhammadiyah 1 Sragen

Keywords: terkategori tinggi dengan skor rata-rata 62%. Kedua, tingkat pengetahuan
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Knowledge; Disaster menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara literasi kebencanaan dengan
pengetahuan kebencanaan siswa dengan nilai signifikan 0,579. Berdasarkan
analisis data kesimpulannya adalah literasi kebencanaan mempunyai bagian dalam
meningkatkan pengetahuan terkait kebencanaan untuk mengurangi risiko
bencana.

ABSTRACT

The disaster risk index in Sragen Regency had a moderate threat class that could increase the potential for disaster. This
required disaster-related knowledge that could be obtained through disaster literacy activities. This study aimed to
determine the effect of the level of disaster literacy of Muhammadiyah 1 Sragen High School students on disaster
knowledge in Sragen Regency. The research method used was quantitative research with a correlation design obtained
using a questionnaire specifically designed for data collection. The results of this study indicate that the level of disaster
literacy of Muhammadiyah 1 Sragen High School students is categorized as high with an average score of 62%. Second,
the level of students' disaster knowledge is categorized as moderate, with an average score of 70%. Statistical tests
show that there is a strong relationship between disaster literacy and students' disaster knowledge with a significant
value of 0.579. Based on data analysis, the conclusion is that disaster literacy plays a part in increasing disaster-related
knowledge to reduce disaster risk.
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1. Pendahuluan

Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki potensi bencana yang tinggi sebagai dampak dari
suatu letak negara secara geologis dan geografis (Tian, 2022). Upaya pengelolaan risiko bencana didasari
dengan pemahaman risiko bencana yang diperoleh melalui kajian risiko kebencanaan. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), mengatakan bahwa pada tahun 2009 BNPB menerbitkan status
kebencanaan melalui Indeks Kerawanan Bencana Indonesia yang diperbaharui dengan Indeks Rawan
Bencana Indonesia pada tahun 2011 (Sudaryanto, 2021). Pada tahun 2013, BNPB menerbitkan Indeks
Risiko Bencana Indonesia dalam perubahan substansi dari penilaian dampak bencana (korban jiwa,
kerusakan atau kerugian) menjadi potensi kehilangan atau kerugian (risiko) (Adi, Bagaskoro, & Putra,
2024). Pada indeks risiko tingkat kebencanaan berdasarkan komponen penyusunnya yaitu bahaya,
kerentanan, dan kapasitas pemerintah dalam menghadapi bencana. Risiko Bencana Indonesia dibatasi pada
bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh faktor alam yang mencakup lima jenis ancaman yaitu: gempa bumi,
banjir, kekeringan, angin puting beliung dan kebakaran (W. Adi et al., 2023).

Indeks risiko bencana di Kabupaten Sragen memiliki kelas ancaman sedang dengan nilai 142
(Hanifah et al., 2017). Indek risiko bencana tersebut dapat meningkatkan suatu potensi kebencanaan
sehingga di Kabupaten Sragen memiliki potensi bencana alam. BPBD Sragen menjelaksan bahwa bencana
yang mengancam di Kabupaten Sragen terdapat beberapa jenis bahaya yang mengancam diantaranya yaitu
bencana banjir, angin puting beliung, kekeringan, gempa bumi, dan kebakaran. Berdasarkan data BNPB
dalam kurun waktu 2016 sampai 2019 telah terjadi 86 kejadian bencana di Kabupaten Sragen (Ikhsan &
Eko Setiawan, 2021). Bencana merupakan suatu peristiwa yang dapat mengganggu aktivitas manusia
(Mariani & Wardhani, 2021). Bencana yang terjadi di Kabupaten Sragen menimbulkan beberapa dampak
bagi masyarakat sekitar. Terjadinya bencana tersebut diperlukan adanya suatu pengetahuan yang harus
dimiliki oleh masyarakat terkait bencana. Pengetahuan bencana dapat diperoleh melalui pendidikan
kebencanaan di suatu sekolah (Bencana, Di, Muhammadiyah, & Kendal, 2022).

Sekolah memiliki peran yang strategis dalam upaya untuk penanggulangan bencana dan membangun
kesiapsiagaan diri terhadap bencana. Bencana banjir disebabkan oleh limpasan aliran sungai yang melebihi
kapasitas tampungan sungai dan terjadi pada musim penghujan (Rakuasa & Latue, 2023). Pada musim
penghujan selain bencana banjir di Kabupaten Sragen juga terdapat bencana angin puting beliung. Bencana
angin puting beliung merupakan suatu fenomena alam yang diakibatkan oleh cuaca ekstrim seperti
temperatur suhu tinggi yang dapat berpengaruh terhadap gradien tekanan dan kecepatan angin. Angin akan
berhembus dari daerah yang memiliki tekanan tinggi menuju ke daerah dengan tekanan rendah (Desnita,
Fadilah, & Budi, 2016).

Kabupaten Sragen juga berada di jalur gempa aktif, yang meningkatkan risiko terjadinya gempa bumi
(Hanifah et al., 2017). Gempa bumi merupakan getaran bumi yang diakibatkan adanya tumbukan antar
lempeng bumi, patahan, dan aktivitas gunung api (F. Cahyo, F. Ihsan, R. Roulita, et al, 2023). Berbagai
bencana tersebut dapat berdampak terhadap fisik atau psikologis kelompok rentan yaitu lansia,
penyandang disabilitas, anak-anak, dan ibu hamil (Mutianingsih & Mustikasari, 2019). Bencana-bencana
tersebut diperlukan adanya penanganan dari berbagai pihak untuk mengurangi terjadinya risiko bencana.
Salah satu pihak yang berperan dalam bidang kebencanaan adalah pendidikan di sekolah (Lusmianingtyas
& Suwarno, 2022). Sekolah merupakan salah satu tempat sumber ilmu. Sekolahan diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menghadapi bencana. Peningkatan
pengetahuan bencana dimanfaatkan dalam upaya pengurangan risiko bencana diperlukan adanya bidang
pendidikan terkait dengan kebencanaan (Hadiyati & Hafida, 2018).

Pendidikan bencana merupakan salah satu upaya memberikan pengetahuan tentang bencana dan
sikap andal dalam menghadapi bencana baik secara formal maupun informal (Hamid et al., 2021). Adanya
pendidikan bencana diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan bencana siswa dan memberikan
praktik kepada siswa bagaimana upaya yang dapat ditempuh saat bencana terjadi. Adanya pendidikan
bencana berguna untuk memberikan pemahaman terkait kebencanaan, dari sudut pandang ilmu
pengetahuan yang berisi, jenis bencana, penyebab bencana dan bagaimana cara menanggulangi bencana
tersebut agar tidak menimbulkan kerugian material maupun korban jiwa. Pemahaman terkait kebencanaan
dapat diperoleh melalui peningkatan kegiatan literasi (Bencana et al., 2022).

Literasi adalah keterampilan penting yang dapat digunakan untuk mendapatkan pengetahuan dan
memahami dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat literasi dapat diketahui melalui pencarian informasi
dapat diperoleh melalui laman resmi atau media sosial, memilih informasi yang baik, mengolah informasi
tersebut menjadi informasi yang akurat, dan menggunakan informasi yang didapatkan dengan baik
(Khotimah & Sa’dijah, 2018). Peningkatan literasi menjadi fokus utama untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di Kabupaten Sragen. Masyarakat Kabupaten Sragen dapat memahami ancaman bencana yang
ada, mengetahui tindakan darurat, dan menjadi lebih siap untuk menghadapi bencana alam yang mungkin
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terjadi di wilayah mereka. Pengetahuan dan kemampuan ini, mereka dapat menjaga diri mereka sendiri dan
orang lain serta membantu pemulihan setelah kecelakaan (Sujana & Rachmatin, 2019). Berdasarkan data
yang terhimpun oleh PUSLITJAKDIKBUD tahun 2019, Provinsi Jawa Tengah memiliki indeks aktivitas
literasi sebesar 33,30 % yang menjukkan bahwa kegiatan literasi masih tergolong dalam kategori rendah
(Erlangga et al.,, 2022).

Pengetahuan merupakan informasi yang diketahui yang akan diperoleh melalui proses belajar atau
pengalaman, dimana proses belajar dan pengalaman ini dapat terjadi dimana saja, baik melalui jalur formal,
informal atau dari kejadian yang dialami sehari-hari (Camelia, 2020). Pengetahuan kebencanaan
diperlukan karena dapat meningkatkan kapasitas siswa, kesiapsiagaan siswa terhadap bencana,
mengurangi risiko bencana dan agar tidak ada korban jiwa. Kesiapsiagaan bencana dapat mendorong siswa
untuk semakin siap dalam menghadapi bencana. Kesiapsiagaan bencana siswa dapat diketahui melalui
tingkat literasi siswa. Pengetahuan kebencanaan di Kabupaten Sragen membutuhkan masyarakat untuk
tinggal di daerah rawan bencana karena terdapat informasi mengenai jenis bencana yang mungkin
mengancam mereka seperti gejala-gejala bencana, perkiraan daerah jangkauan bencana, prosedur
penyelamatan diri, tempat yang disarankan untuk mengungsi, dan informasi lain yang dibutuhkan
masyarakat pada sebelum, saat, dan pasca bencana itu terjadi untuk meminimalkan risiko bencana (Alam,
Nyomba, & Leo, 2020).

Tingkat pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 sragen dapat diperoleh melalui media massa,
pendidikan, pengalaman, dan hubungan sosial. Tingkat pengetahuan yang baik maka kepuasan belajar
siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan guru dalam mengajar sehingga peran guru tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga berperan sebagai pembimbing (Marpaung, 2021). Berdasarkan kondisi yang
telah dijabarkan untuk mengatasi risiko tersebut diperlukan analisis mendalam terhadap tingkat literasi
pengetahuan kebencanaan siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman terkait bencana di Kabupaten
Sragen khususnya di SMA Muhammadiyah 1 Sragen. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Literasi Kebencanaan Siswa SMA Muhammadiyah 1
Sragen Terhadap Pengetahuan Kebencanaan Di Kabupaten Sragen.”

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
pendekatan untuk menguji teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel (Prasetia, 2022).
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Sragen yang memiliki potensi terjadinya bencana.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini sejumlah 200 responden yang terdiri dari siswa kelas X, XI, XII
SMA Muhammadiyah 1 Sragen berdasarkan hasil hitungan menggunakan rumus slovin 5% dengan
menggunakan random sampling. Random Sampling yaitu dimana sampel yang diambil setiap anggota
populasi akan diberikan kesempatan untuk terpilih menjadi sampel. Responden yang dipilih berdasarkan
pada angka random yang diperoleh dari sejumlah responden yang telah dipilih sesuai dengan jumlah
sampel yang didapatkan (Arieska & Herdiani, 2018).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain korelasi yang didapatkan dengan menggunakan
kuesioner yang dirancang khusus, metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Kuesioner merupakan
alat pengumpulan data dengan menggunakan metode survey untuk mendapatkan opini oleh responden.
Kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat literasi kebencanaan dan tingkat pengetahuan kebencanaan
siswa SMA Muhammadiyah 1 Sragen. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 1) Literasi
kebencanaan yang terdiri dari empat indikator yaitu mencari informasi, memilih informasi, mengolah
informasi, dan menggunakan informasi. 2) Pengetahuan kebencanaan terdiri dari beberapa indikator
diantaranya yaitu, pengertian bencana, penyebab terjadinya bencana, tindakan penyelamatan saat terjadi
bencana, tindakan pra bencana, dan tindakan pasca bencana. Variabel tersebut diukur dengan
menggunakan analisis skala guttman, skala guttman adalah skala dengan cara mendapatkan jawaban dari
suatu permasalah responden dengan jelas (Pranatawijaya, 2019).

Penelitian ini menggunakann teknik analisis data kuantitatif statistik inferensial untuk menjawab
rumusan masalah satu dan dua serta menggunakan analisis korelasi untuk menjawab rumusan masalah
tiga. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis korelasi dilakuakan melalui uji
prasyarat yang terdiri dari beberapa tahap diantaranya yaitu uji homogenitas, uji normalitas, dan uji
korelasi product moment.
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3. Hasil dan pembahasan
Tingkat Literasi Kebencanaan

Lokasi penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Sragen yang memiliki potensi bencana. Hal ini
diperlukan untuk adanya pengetahuan terkait kebencanaan untuk meningkatkan kesiapsiagaan pada diri
siswa SMA Muhammadiyah 1 Sragen melalui kegiatan literasi. Tingkat literasi kebencanaan dapat diperoleh
melalui pengisian kuesioner dengan jumlah responden 200 peserta didik. Kuesioner terdiri dari 15 butir
pernyataan yang terdiri dari empat indikator yaitu mencari informasi, memilih informasi, mengolah
informasi, dan menggunakan informasi. Setelah dilakukan pengambilan data dengan kuesioner literasi
kebencanaan yang terdiri dari beberapa indikator dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Mencari Informasi Kebencanaan

Literasi kebencanaan didukung dengan mencari informasi tentang bencana melalui artikel ataupun laman
resmi kebencanaan. Pada Indikator pencarian informasi kebencanaan sebagian besar peserta didik telah
melakukan pencarian informasi kebencanaan dengan skor tinggi sebesar 43% (32 responden) , skor sedang
38% (76 responden), dan skor rendah yaitu 19% (87 responden) yang disajikan pada Gambar 1.

Mencari Informasi Kebencanaan

B Rendah ™ Sedang Tinggi

Gambar 1. Persentase Mencari Informasi Kebencanaan

Memilih Informasi Kebencanaan

Peserta didik SMA Muhammadiyah 1 Sragen dalam kegiatan literasi kebencanaan sebagian besar peserta
didik dapat memilih informasi kebencanaan secara relevan dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Pemilihan informasi yang tepat dapat digunakan untuk mengantisipasi bencana yang akan datang. Pada
indikator ini dapat diketahui bahwa peserta didik telah memilih informasi kebencanaan dengan tepat
berdasarkan nilai tinggi 57% (115 responden), nilai sedang 38% (76 responden), dan nilai rendah yaitu 5%
(9 responden) yang disajikan pada Gambar 2.

Memilih Informasi Kebencanaan

57%

B Rendah ™ Sedang ™ Tinggi

Gambar 2. Persentase Memilih Informasi Kebencanaan

Mengolah Informasi Kebencanaan

Mengolah informasi dapat dilakukan dengan menganalisis hasil informasi yang telah diperoleh. Peserta
didik dinyatakan dapat menganalisis informasi kebencanaan berdasarkan indikator ketiga dapat diperoleh
dari data dengan skor 63% (tinggi) diperoleh dari 69 responden, 32% (sedang) dari 32 responden, dan 0%
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(rendah). Data tersebut diperoleh berdasarkan pertanyaan terkait analisis informasi kebencanaan yang
telah didapatkan.Hasil data tersebut disajikan dalam Gambar 3.

Mengolah Informasi Kebencanaan
0%

68%

B Rendah mSedang mTinggi

Gambar 3. Persentase Mengolah Informasi Kebencanaan

Menggunakan Informasi Kebencanaan

Menggunakan informasi merupakan kebutuhan informasi yang diakui hak dasar bagi setiap orang. Peserta
didik memiliki akses informasi tentang kebencanaan dengan baik. Hal ini dapat digunakan secara efektif
untuk mendukung pemahaman terhadap suatu bencana. Berdasarkan indikator menggunakan informasi
kebencanaan dari 200 responden dapat diperoleh data persentase 1-100% yaitu 80% (162 responden)
menggunakan informasi kebencanaan tinggi, 18% sedang (36 responden), dan 2% rendah (2 responden).
Data tersebut dapat disajikan pada Gambar 4.

Menggunakan Informasi
Kebeggﬁanaan

80%

B Rendah mSedang ® Tinggi

Gambar 4. Persentase Menggunakan Informasi Kebencanaan

Secara umum tingkat literasi kebencanaan peserta didik SMA Muhammadiyah 1 Sragen berada pada
kategori tinggi yang diketahui berdasarkan rata-rata dari setiap indikator. Berdasarkan indikator tersebut
dapat diperoleh hasil rata-rata tingkat literasi kebencanaan yang disajikan pada Gambar 5.

Tingkat Literasi Kebencanaan

62%

B Rendah ™ Sedang Tinggi

Gambar 5. Persentase Rata-rata Berdasarkan Indikator Tingkat Literasi Kebencanaan
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Literasi kebencanaan merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
bencana sehingga dapat mengurangi risiko bencana. Literasi kebencanaan menjadi salah satu kemampuan
untuk mengidentifikasi, memahami, menginterpretasikan dan mengkomunikasikan suatu informasi yang
berhubungan dengan bencana. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Labudasari & Rochmah (2020) bahwa
literasi bencana menjadi hal penting yang harus disosialisasikan pada kalangan masyarakat salah satunya
di sekolah. Penerapan pencegahan bencana menjadi fokus di sekolah yaitu membuat warga sekolah untuk
memahami tanda-tanda peringatan bencana dan mengetahui langkah yang harus dilakuakan jika terjadi
bencana untuk mengurangi risiko.

Kegiatan literasi diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengetahuan dan pemahaman terhadap
suatu permasalahan atau ancaman. Sejalan dengan penelitian (Permatasari, 2015) bahwa kualitas suatu
bangsa ditentukan oleh kecerdasan dan pengetahuan, kecerdasan dan pengetahuan dapat dihasilkan
melalui seberapa ilmu pengetahuan yang didapatkan, sedangkan ilmu pengetahuan dapat diperoleh dari
suatu informasi baik lisan maupun tertulis. Dari hasil pengambilan data berdasarkan parameter literasi
kebencanaan yaitu mencari informasi, memilih informasi, mengelola informasi, dan menggunakan
informasi dapat dikehatui bahwa sebagian besar siswa memiliki rata-rata tingkat literasi kebencanaan
tinggi (62%), sedang (31%), dan rendah (7%). Hasil tingkat literasi kebencanaan dapat dipengaruhi adanya
beberapa hal diantaranya yaitu mencari informasi kebencanaan, memilih informasi kebencanaan,
mengolah informasi kebencanaan, dan menggunakan informasi kebencanaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Nining, Fiqru, & Vita (2016) menyatakan bahwa Literasi informasi merupakan kemampuan
seseorang untuk mencari, mengelola, mengevaluasi atau mengolah informasi, dan menggunakan informasi.

Literasi informasi dapat dimanfaatkan salah satunya yaitu untuk memperoleh informasi
kebencanaan. Pada literasi informasi kebencanaan siswa diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor
yang menimbulkan bencana sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan terhadap
potensi risiko bencana. Hal ini setara dengan penelitian Ramdan & Zukya (2019) menyatakan bahwa
peningkatan literasi informasi kebencanaan membawa peningkatan kepahaman dan kesiapsiagaan
masyarakat terhadap bencana. Hal tersebut terbukti dengan adanya peningkatakan kemampuan
masyarakat dalam mengidentifikasi faktor tentang penyebab terjadinya bencana (Afrian & Islami, 2019).

Tingkat Pengetahuan Kebencanaan

Setelah dilakukan pengambilan data dengan kuesioner pengetahuan kebencanaan. Kuesioner
berjumlah 50 butir pernyataan dibagi menjadi 5 indikator yaitu bencana banjir, angin puting beliung,
kekeringan, gempa bumi, dan kebakaran dengan ketentuan skor 1 (Ya) dan skor 0 (Tidak). Berdasarkan
analisis data yang diperoleh menunjukkan nilai rata-rata sebesar 38,52 dan standar deviasi 8,032.
Penyajian data dilakukan dengan pengelompokan (interval kelas) tertentu yang ditampilkan dengan
diagram batang sebagai berikut.

Pengetahuan Bencana Banjir

Pengetahuan bencana banjir digunakan untuk memahami dan mengantisipasi peserta didik terhadap
kemungkinan terjadinya bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa. Pada pengetahuan bencana
banjir sebagian besar peserta didik masih dalam kategori sedang dari 138 responden dengan persentase
69%, 41 responden telah memiliki pengetahuan dengan kategori tinggi sebesar 20 %, dan 21 responden
masuk dalam kategori rendah yaitu 11% dari skor 1-100%. Hasil data tersebut disajikan pada Gambar 6.

Pengetahuan Bencana Banijir

B Rendah mSedang m Tinggi

Gambar 6. Persentase Pengetahuan Bencana Banjir
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Pengetahuan Bencana Angin Puting Beliung

Pengetahuan merupakan faktor utama dan menjadi kunci dalam kesiapsiagaan. Pengetahuan tentang
bencana angin puting beliung yang dimiliki peserta didik dapat berpengaruh terhadap sikap dan kepedulian
untuk siap siaga dalam mengantisipasi bencana. Tingkat pengetahuan kebencanaan pada indikator
pengetahuan bencana angin puting beliung dapat diperoleh hasil peserta didik berada pada kategori sedang
dengan persentase 53 % diperolejh dari 105 responden, kategori tinggi 38 % (78 responden), dan rendah
yaitu 9 % (17 responden) dari skor 1-100% yang disajikan pada gambar 7.

Pengetahuan Bencana Angin Puting
Beliung

B Rendah mSedang m Tinggi

Gambar 7. Presentase Pengetahuan Bencana Angin Puting Beliung

Pengetahuan Bencana Kekeringan

Pengetahuan bencana kekeringan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mepersiapkan diri
dengan lebih baik untuk menghadapi bencana. Berdasarkan data yang diperoleh dari pengisisan kuesioner
peserta didik tentang pengetahuan bencana kekeringan dapat diketahui skor 35 % (tinggi) dari 70
responden, 52 % (sedang) dari 105 responden, dan 13% (rendah) sebanyak 25 responden. Hasil data
pengetahuan bencana kekeringan didapatkan dari beberapa pertanyaan terkait bencana kekeringan.
Perolehan data tersebut disajikan kedalam Gambar 8.

Pengetahuan Bencana Kekeringan

B Rendah M Sedang M Tinggi

Gambar 8. Persentase Pengetahuan Bencana Kekeringan

Pengetahuan Bencana Gempa Bumi

Pengetahuan kebencaaan sangat dibutuhkan peserta didik karena sebuah informasi mengenai jenis
bencana mungkin mengancam mereka, gejala bencana, prosedur penyelamatan diri, dan informasi lain yang
mungkin dibutuhkan peserta didik sebelum, saat dan pasca bencana itu terjadi dapat diminimalisirkan
risiko bencana. Salah satu pengetahuan kebencanaan yang sangat penting untuk dipahami oleh peserta
didik adalah pengetahuan bencana gempa bumi. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh data berdasarkan
pertanyaan yang telah dijawab oleh 200 responden dapat diketahui bahwa 34% pengetahuan terhadap
bencana gempa bumi tinggi dari 68 responden, 56% sedang (112 responden), dan 10% rendah (20
responden). Hasil ini disajikan pada Gambar 9.
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Pengetahuan Bencana Gempa Bumi
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Gambar 9. Persentase Bencana Gempa Bumi

Pengetahuan Bencana Kebakaran.

Tingkat pengetahuan dapat mempengaruhi kesiapsiagaan peserta didik tehadap bencana kebakaran yaitu
rencana tanggap darurat, sistem peringatan dini, mobilitas sumber daya sehingga dapat mengurangi
terjadinya risiko atau dampak akibat kebakaran. Pengetahuan peserta didik terhadap bencana kebakaran
dapat diketahui berdasarkan indikator pengetahuan bencana kebakaran dapat diketahui skor tinggi
sebesar 26 % (53 responden), skor sedang 64% (127 responden), dan skor rendah 10% (20 responden)
dari skor 1-100% yang disajikan dalam Gambar 10.

Pengetahuan Bencana Kebakaran

B Rendah M Sedang Tinggi

Gambar 10. Persentase Pengetahuan Bencana Kebakaran

Pengetahuan seseorang dapat diperoleh melalui indra penglihatan dan indra pendengaran.
Pengetahuan seseorang terhadap objek memiliki intensitas atau tingkatan yang berbeda-beda. Menurut
Notoatmodjo (2014) tingkat pengetahuan terdiri dari mengetahui, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, evaluasi. Berdasarkan hasil pengambilan data terkait tingkat pengetahuan kebencanaan
terdapat lima jenis bencana yaitu banjir, angin putting beliung, kebakaran, gempa bumi, dan kebakaran.
Hasil tersebut dapat diperoleh dari beberapa indikator pertanyaan di setiap bencana diantaranya yaitu
pengertian bencana, penyebab terjadinya bencana, tindakan penyelamatan saat terjadi bencana, serta
tindakan pra bencana dan pasca bencana, sehingga perolehan data dari 2020 responden sebagai berikut
skor tinggi sebesar 15 %, skor sedang 70 %, dan skor rendah yaitu 15 % dari skor 1-100%. Penyajian hasil
data variabel pengetahuan kebencanaan terdapat pada Gambar 11.

Pengetahuan bencana menjadi salah satu faktor utama yang harus dimiliki pada diri seseorang untuk
mengurangi risko yang terjadi akibat bencana (Prananingrum, Setiawan, Afdan, Billa, & Wardana, 2023).
Menurut LIPI UNESCO/ISDR (2006) apabila pengetahuan tentang kebencanaan rendah maka akan
menimbulkan tingginya korban jiwa. Pembangunan suatu budaya keselamatan dan kesiapsiagaan anak dan
generasi muda perlu dilakukan dengan pengembangan pendidikan kebencanaan untuk meningkatkan
kesiapsiagaan terhadap suatu bencana (Emami, 2015).

JJPG. P-ISSN. 2614-591X E-ISSN: 2614-1094



Jurnal Jurusan Pendidikan Geografi, Vol. 12, No. 3, Desember 2024, pp. 328-338 336

Pengetahuan Kebencanaan

B Rendah ™ Sedang mTinggi

Gambar 11. Persentase Pengetahuan Kebencanaan

Dari hasil pengambilan data berdasarkan indikator pengetahuan kebencanaan dapat dikehatui bahwa
sebagian besar siswa memiliki rata-rata tingkat pengetahuan kebencanaan siswa sedang dengan
persentase tinggi (15%), sedang (70%), dan rendah (15%). Tingkat pengetahuan kebencanaan siswa SMA
Muhammadiyah 1 Sragen dipengaruhi adanya pengalaman siswa dalam menghadapi bencana. Hal ini sesuai
dalam penelitian Aristianti dan Christiawan (2019) menyatakan bahwa penelitian mengambil responden
yang belum memiliki pengalaman dalam kejadian bencana menghasilkan sebagian besar responden
memiliki pengetahuan kurang, sedangkan pada penelitian yang dilakukan mengambil responden yang telah
mempunyai pengalaman terkait bencana alam menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat terkategori
baik (Aristianti & Christiawan, 2019).

Pada penelitian ini tingkat pengetahuan kebencanaan siswa dapat dipengaruhi karena belum adanya
pendidikan kebencanaan yang diterapkan secara menyeluruh di sekolah. Hal ini mengakibatkan terdapat
siswa yang belum mengetahui dan belum paham tentang risiko bencana. Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian Sumana, Christiawan, dan Budiarta (2020) bahwa tingkat pendidikan
mempengaruhi terhadap pengetahuan masyarakat. Semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan siswa sebesar 70%
dengan pendidikan yang terkategori relatif sedang (Sumana, Christiawan, & Budiarta, 2020)

Pengaruh Tingkat Literasi Kebencanaan Terhadap Pengetahuan Kebencanaan Siswa

Berdasarkan hasil pengolahan dapat diketahui bahwa variabel literasi kebencanaan dan variabel
pengetahuan kebencanaan berkorelasi kerena nilai signifikansi > 0,05 yakni bernilai 0,579. Berdasarkan
tabel 1 Nilai korelasi 0,579 memiliki hubungan kuat, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat literasi
kebencanaan memiliki pengaruh atau hubungan kuat terhadap pengetahuan kebencanaan. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kuat antara literasi kebencanaan dan pengetahuan
kebencanaan. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa literasi kebencanaan mempunyai bagian dalam
meningkatkan pengetahuan terkait kebencanaan untuk mengurangi risiko bencana. Hasil pengolahan data
tentang pengaruh tingket literasi kebencanaan terhadap pengetahuan kebencanaan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Uji Korelasi
Correlations
Literasi Pengetahuan
Kebencanaan Kebencanaan
Literasi Kebencanaan Pearson Correlation 1 579"
Sig. (2-tailed) .000
N 200 200
Pengetahuan Pearson Correlation 579" 1
Kebencanaan Sig. (2-tailed) .000
N 200 200

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kemampuan literasi kebencanaan dalam pengurangan risiko bencana merupakan bagian yang
penting sebagai peningkatan kemampuan dalam pemahaman dan pengetahuan bencana. Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian Siti dan Anggun (2018) menyatakan bahwa literasi seringkali
dikaitkan dengan suatu kemampuan membaca atau memahami pengetahuan yang bersifat tulisan
(Nurhayati & Winata, 2018). Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Agustinus (2023) menyatakan
bahwa literasi meruakan pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai upaya untuk penyadaran
masyarakat dalam menghadai bencana sehingga dapat mengurangi risiko bencana. Literasi bencana
memberikan pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan sikap dan keterampilan terhadap bencana yang
terjadi di lingkungan sekitarnya (Manek, 2023).

4. Simpulan dan saran

Dari hasil pengambilan data berdasarkan parameter literasi kebencanaan dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki rata-rata tingkat literasi kebencanaan yang tinggi. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan nilai persentase sebagai berikut tinggi (62%), sedang (31%), dan rendah (7%). Hasil tingkat
literasi kebencanaan dipengaruhi adanya beberapa hal diantaranya yaitu mencari informasi kebencanaan,
memilih informasi kebencanaan, mengolah informasi kebencanaan, dan menggunakan informasi
kebencanaan. Tingkat pengetahuan kebencanaan siswa, sebagian besar memiliki rata-rata tingkat
pengetahuan kebencanaan sedang dengan persentase tinggi (15%), sedang (70%), dan rendah
(15%).Koefisien Kkorelasi antara literasi kebencanaan (X) dengan pengetahuan kebencanaan (Y)
menunjukkan tingkat korelasi person sebesar 0,579. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh kuat antara literasi kebencanaan dan pengetahuan kebencanaan. Hasil penelitian ini
memiliki arti bahwa literasi kebencanaan mempunyai bagian dalam meningkatkan pengetahuan terkait
kebencanaan untuk mengurangi risiko bencana. Saran yang diperoleh peneliti dari kegiatan penelitian
diantaranya yaitu: tingkat pengetahuan kebencanaan siswa masih tergolong sedang untuk itu perlu adanya
campur tangan sekolah melalui ekstrakulikuler atau memasukan kurikulum kebencanaan kedalam mata
pelajaran. Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah berdasarkan lingkup penelitian masih sempit, hal
ini diharapkan untuk penelitian kedepan bisa dikembangkan lagi dalam lingkup penelitiannya seperti
lingkup satu kabupaten.
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